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ABSTRAK
8VDKD0LNUR.HFLO0HQHQJDK80.0PHUXSDNDQVDWXEDJLDQWHUSHQWLQJGLGDODPVXDWXSHUHNRQRPLDQ
%DQ\DNXSD\D\DQJGLODNXNDQSHPHULQWDKXQWXNPHPEDQWXSHQJHPEDQJDQ80.0GHQJDQPHPEHULNDQ
wadah bagi pelaku usaha berupa kredit/modal pinjaman diharapkan mampu mendorong  pelaku usaha dalam 
meningkatkan pendapatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modal sendiri, lokasi 
usaha dan modal pinjaman secara langsung serta pengaruh tidak langsung antara modal sendiri dan lokasi 
usaha terhadap pendapatan melalui modal pinjaman. Penelitian ini dilakukan pada seluruh kecamatan di 
Kabupaten Tabanan. Penelitian dilakukan dengan melakukan survey dengan kuesioner. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer, sedangkan metode analisis yang digunakan yaitu analisis jalur 
atau path analysis untuk mengetahui pengaruh langsung serta uji Sobel untuk mengetahui pengaruh tidak 
langsung. Hasil analisis menunjukkan modal sendiri memiliki pengaruh positif terhadap modal pinjaman 
dan lokasi usaha memiliki pengaruh positif terhadap modal pinjaman. Lokasi usaha dan modal pinjaman 
PHPLOLNLSHQJDUXKSRVLWLIWHUKDGDSSHQGDSDWDQ1LODLNRH¿VLHQGHWHUPLQDVLWRWDO\DLWXVHEHVDUSHUVHQ
dijelaskan oleh model dan sisanya sebesar 15 persen dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
Kata kunci: Modal Sendiri, Lokasi Usaha, Modal Pinjaman, Pendapatan
(̆HFWRI(TXLW\DQG,QFRPH%XVLQHVV/RFDWLRQ$JDLQVW0LFUR6PDOODQG0HGLXP
Enterprises (SMEs) in Tabanan (Loan Capital as an intervening variable)
ABSTRACT
0LFUR 6PDOO DQG0HGLXP(QWHUSULVHV 60(V DUH WKHPRVW LPSRUWDQW SDUW LQ WKH HFRQRP\0DQ\
JRYHUQPHQWH̆RUWVWRDVVLVWWKHGHYHORSPHQWRI60(VE\SURYLGLQJDIRUXPIRUEXVLQHVVHVLQWKHIRUPRI
credit / loan capital is expected to encourage businesses to increase revenue. The purpose of this study was 
WRGHWHUPLQHWKHLQÀXHQFHRIWKHLURZQFDSLWDOEXVLQHVVORFDWLRQDQGORDQFDSLWDOGLUHFWO\DQGWKHLQGLUHFW
H̆HFWEHWZHHQHTXLW\DQGLQFRPHWKURXJKWKHEXVLQHVVSUHPLVHVDJDLQVWWKHORDQFDSLWDO7KLVUHVHDUFKZDV
conducted in all districts in Tabanan. Research carried out by conducting a survey with a questionnaire. 
The data used in this study are primary data, while the analysis method used is the analysis of lane or path 
DQDO\VLVWRGHWHUPLQHWKHH̆HFWGLUHFWO\DQG6REHOWHVWWRGHWHUPLQHWKHH̆HFWLQGLUHFWO\7KHDQDO\VLVVKRZHG
WKH FDSLWDO LWVHOIKDVDSRVLWLYH LQÀXHQFHRQ FDSLWDO ORDQVDQGEXVLQHVV ORFDWLRQKDVDSRVLWLYH LQÀXHQFH
RQ WKH ORDQFDSLWDO%XVLQHVV ORFDWLRQDQG ORDQFDSLWDOKDVDSRVLWLYHH̆HFWRQ LQFRPH7KHFRḢFLHQWRI
determination total at about 85 percent is explained by the model and the remaining 15 percent is explained 
by other variables outside the model.
Keywords: Equity, Business Location, Equity Loans, Revenue
PENDAHULUAN
8VDKD0LNUR.HFLO0HQHQJDK80.0PHUXSDNDQ
pihak yang memiliki andil cukup besar dalam 
SHUJHUDNDQSHUHNRQRPLDQQDVLRQDO80.0PHPLOLNL
kontribusi dalam peningkatan pendapatan nasional, 
penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan 
bagi masyarakat yang memiliki pendapatan rendah 
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serta memanfaatkan kemampuan menggunakan 
bahan baku lokal agar menghasilkan barang dan 
MDVDXQWXNPDV\DUDNDWOXDV6HNWRU80.0VHULQJNDOL
memanfaatkan sumber dari pertanian, perkebunan, 
SHUWHUQDNDQ GDQ SHUGDJDQJDQ6HNWRU 80.0
disebut sebagai ekonomi kerakyatan dikarenakan 
KDVLO GDUL80.0PHUXSDNDQEDUDQJEDUDQJ\DQJ
dibutuhkan untuk kehidupan sehari-hari setiap 
PDV\DUDNDW8VDKD0LNUR.HFLO0HQHQJDKGLGDODP
perkembangannya masih dihadapkan pada berbagai 
PDVDODKPLVDOQ\DUHQGDKQ\DSURGXNWLYLWDV80.0
WHUEDWDVQ\DDNVHV80.0NHSDGDVXPEHUSURGXNWLI
seperti permodalan, teknologi, pasar dan informasi, 
WLGDNNRQGXVLIQ\DLNOLPXVDKDEDJL80.0
Pemerintah pusat perlu menyadari kapasitas 
pemerintah daerah dalammelaksanakan kebijakan 
dan program.Adopsi dari akuntansigaya bisnis sistem 
di sektor publik mungkin mahal dankurangnya 
kompetensi dapat memperburuk frustrasi dalam 
organisasi,memicu resistensi aktif dan menghambat 
SHODNVDQDDQ 6LQ\RXQJ -HRQ  3HPHULQWDK
tidak akan mampu menggarap semua aspek 
pembangunan karena sangat banyak membutuhkan 
anggaran belanja, personalia, dan pengawasannya, 
oleh sebab itu wirahusaha merupakan potensi 
pembangunan, baik dalam jumlah maupun dalam 
PXWXZLUDXVDKD LWXVHQGLUL :DK\XQLQJVLK
.HEHUDGDDQ 8VDKD 0LNUR .HFLO GDQ 0HQHQJDK
80.0 NXUDQJ PHQGDSDWNDQ SHUKDWLDQ WHWDSL
pada saat krisis ekonomi justru sektor usaha ini tetap 
bertahan bahkan dengan jumlahnya yang meningkat 
SHVDW $QDVWLD.XDWQ\DGD\D WDKDQ80.0
ini karena didukung oleh struktur permodalan yang 
lebih banyak tegantung pada dana sendiri dari 
WRWDO 80.0 3HQJJXQDDQ GDQD VHQGLUL LQL MXJD
tidak terlepas karena kurang keberpihakan sektor 
SHUEDQNDQWHUKDGDS80.03UDWDPD6XU\D
%DJLSHODNX80.0PRGDOPHUXDSDNDQSHQJHUDN
dalam kegiatan suatu usaha dan untuk kegiatan 
operasional usaha serta pembelian persediaan berupa 
EDKDQEDNXDWDXEDUDQJ\DQJDNDQGLSHUMXDONDQ8QWXN
menunjang kelangsungan usaha dan menjembatani 
KXEXQJDQ DQWDUD 80.0 GDQ SHUEDQNDQ GDODP
rangka mendukung fungsi intermediasi perbankan 
dan pemberian modal pinjaman serta pengembangan 
80.0 'XWL $ULDQL  9DULDEHO PRGDO GDQ
modal pinjaman sebagai salah satu faktor untuk 
PHPSHUROHKSHQGDSDWDQGDODP80.0H¿VLHQVLQ\D
dapat diukur dengan tingkat pemutaran jumlah 
modal yang berupa uang, perputaran jumlah 
EDUDQJ \DQJ GLSHUMXDONDQ 8QWXN PHQMXDO KDVLO
SURGXNVL 80.0 GLSHUOXNDQ ORNDVL XVDKD \DQJ
akan menunjang hasil pendapatan dari penjualan 
makanan ringan. Selain itu pemerintah daerah harus 
berjuang keras dalam usaha mempromosikan hasil 
SURGXNSURGXNGDULSHQJXVDKD80.03HQGDSDWDQ
SHODNX80.0DNDQGLSHUROHKGDULSHQMXDODQKDVLO
produk jadi yaitu makanan ringan. Pendapatan 
tersebut sebagai akibat adanya peningkatan volume 
produksi yang memiliki kualitas produksi yang 
bagus. Disamping itu, pendapatan juga didorong 
oleh faktor lokasi pemasaran yang luas dan strategis, 
adanya bantun  yang dikelola secara prosesional dan 
bantuan pinjaman berupa modal dari pemerintah 
DWDXOHPEDJDNHXDQJDQ6LWD'HZL*LWD
Modal merupakan hal penting dalam sebuah usaha 
yang akan dibangun. Dalam sebuah usaha tidak hanya 
di perlukan modal sendiri tapi juga dibantu dengan 
modal pinjaman. Dengan adanya modal pinjaman 
akan mempengaruhi peningkatan pendapatan dan 
SURGXNWLYLWDV XVDKDQ\D 0HLVWK\D 3UDWLZL 
Hasil penelitian sebelumnya mnyebutkan bahwa 
modal pinjaman dan pendapatan berhubungan 
positif. Dengan modal yang tinggi pengusaha 
mampu memproduksi hasil usahanya lebih banyak, 
sehingga akan meningkatkan pendapatan (Khoirun, 
0HQXUXW ,VPDZDQ(NRQRPL5DN\DW
masyarakat lapisan bawah pada umumnya hampir 
tidak tersentuh dan dianggap tidak memiliki potensi 
dana oleh lembaga keuangan formal sehingga 
perkembangan ekonominya terhambat dan sebagaian 
besar dari mereka mengandalkan modal apa saja 
\DQJPHUHNDPLOLNLDGDSXQVXPEHUPRGDO80.0
diperoleh dari modal sendiri dan modal pinjaman 
diperoleh dari bank, koperasi, dan institusi lainnya.
Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan 
80.0.DEXSDWHQ7DEDQDQ.DEXSDWHQ7DEDQDQ
yang memiliki jumlah unit usaha pada tahun 2014 
sebanyak 1304 unit usaha yang tersebar di seluruh 
Kecamatan di Kabupaten Tabanan. Dari beberapa 
jenis unit usaha yang ada di Kabupaten Tabanan 
VDODKVDWXQ\DDGDODKXVDKDPDNDQDQULQJDQ8VDKD
makanan ringan yang dimaksud yaitu snack, aneka 
kripik, aneka kue dan lainnya yang diminati di 
berbagai kalangan. Di sisi lain, pangsa pasar yang 
begitu luas, dalam penjualannya sendiri usaha 
makanan ringan tidak membutuhkan banyak 
tenaga dan waktu. Sangat berbeda dengan jenis 
usaha lainnya yang membutuhkan bahan produksi 
yang mahal dan susah didapat. Jumlah unit usaha 
makanan ringan di Kecamatan Tabanan tahun 2010-
2014 disajikan pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1. unit usaha makanan ringan 
di Kabupaten Tabanan tahun 2010 sampai 2014 
mengalami pasang surut. Dalam tabel diatas jumlah 
pedagang makanan rinagan di sepuluh kecamatan 
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yang ada di Kabupaten Tabanan pada tahun 2010-2011 
mengalami peningkatan namun di tahun 2012 jumlah 
unit usaha makan ringan mengalami penurunan 
menjadi 182 unit usaha. Maharta, 2012 mengatakan 
pertumbuhan ekonomi Bali pada triwulan IV 2012 
diperkirakan mencapai 6,7 persen sedikit melemah 
dibandingkan sebelumnya. Kredit yang disalurkan 
XQWXN80.0ROHKSHUEDQNDQPDVLKUHODWLYHUHQGDK
perannya dalam upaya menggerakan ekonomi 
kerakyatan di tengah hiruk pikuknya pertumbuhan 
ekonomi lokal yang didominasi oleh sektor PHR 
SDMDNKRWHOGDQUHVWRUDQ+DO WHUVHEXWEHUSRWHQVL
mencitakan kesenjangan ekonomi masyarakat bawah 
GDQDWDVGLPDQDRXWVWDQGLQJNUHGLW80.0WHUFDWDW
hanya sebesar 15,2 triliun atau 40 persen dari total 
NUHGLW \DQJGLVDOXUNDQEDQNNHSDGD80.0'DUL
jumlah unit usaha yang beraneka jenis diantaranya 
pedagang makanan ringan yang melihat dari tabel di 
atas mengalami penurunan jumlah pedagang makan 
ringan disebabkan  salah satunya yaitu permodalan. 
Tahun 2013 jumlah unit usaha makanan ringan 
mengalami peningkatan pesat namun di tahun 
berikutnya 2014 mengalami penurunan kembali. 
8QWXNPHPEDQWXPHQLQJNDWNDQMXPODKXQLWXVDKD
makanan ringan di tahun 2015, pemerintah dibantu 
oleh perbankan dengan gencarnya menyediakan 
wadah berupa bantuan kredit dengan memberikan 
permodalan kepada pelaku usaha. Modal yang 
dimiliki oleh masyarakat relatif kurang, oleh karena 
itu pemerintah membuat kebijakan berupa kredit 
XVDKDXQWXNPHPEDWXPHQLQJNDWNDQ80.0'DUL
kredit usaha yang dibuat tersebut dapat mendorong 
permodalan guna memperkuat dan memfasilitasi 
SHPELD\DDQ PHODOXL NUHGLW XVDKD .85
3HODNDVDQDDQ SURJUDP .85 GLGDVDUNDQ NHSDGD
Inpres Nomor 6 tahun 2007, diharapkan dapat 
memberikan kemudahan dalam memperoleh akses 
pembiayaan dari perbankan melalui mekanisme 
NUHGLW80.0GDSDWPHPSHUROHKWDPEDKDQPRGDO
usaha dari perbankan untuk meningkatkan produksi 
dan investasi serta memberikan nilai tambah bagi 
perekonomian.
Pada tahun 2007 pemerintah melaksanakan skema 
SHPELD\DDQ NKXVXV \DLWX.85 EDJL80.0\DQJ
memiliki potensi usaha layak, tetapi tidak memenuhi 
SHUV\DUDWDQ WHNQLVSHUEDQNDQ.85GLPDNVXGNDQ
XQWXNPHQLQJNDWNDQDNVHV80.0WHUKDGDSOHPEDJD
NHXDQJDQ EDQN XQWXNPHPSHUROHK NHVHPSDWDQ
mengembangkan usaha menjadi lebih produktif. 
.85PHUXSDNDQSURJUDP\DQJGLFDQDQJNDQROHK
pemerintah, namun sumber dananya sepenuhnya dari 
Bank. Pemerintah memberikan pinjaman terhadap 
SHQHULPD.85VHEHVDUSHUVHQVHPHQWDUDVLVDQ\D
30 persen ditanggung  oleh bank pelaksana (Alwin, 

Dalam merencanakan suatu usaha peran lokasi 
merupakan hal yang penting. Perlunya memilih 
letak lokasi yang strategis akan berhubungan dengan 
masalah efisiensi transportasi, sifat bahan baku 
atau sifat produknya, dan kemudahannya mencapai 
konsumen. Apabila usaha dapat menekan biaya-
biaya produksi dan biaya operasional lainnya, maka 
daya saing usaha akan meningkat karena harganya 
menjadi lebih kompetitif. Penentuan lokasi penting 
bagi usaha tertentu, seperti toko pakaian atau toko 
bahan makanan, tetapi tidak begitu penting bagi 
toko barang-barang antik atau bengkel mobil (Arta 
.XVXPD
'HU\  ORNDVL EHUDUWL WHPSDW DWDX OHODN
GDQ ORNDVL XVDKD EHUDWL WHPSDW VHFDUD ¿VLN 'DUL
pengertian diatas dapat disimpukan bahwa lokasi 
jualan adalah tempat usaha dimana seseorang 
mendapat kenyamanan dalam transaksi jual beli 
barang atau jasa. Lokasi jualan berarti juga lokasi 
usaha karena mempunyai pengertian yang sama yaitu 
sebagai tempat usaha dimana dalam penelitian ini 
dipertegas bahwa tempat usaha tersebut digunakan 
untuk berdagang atau berjualan sesuatu. Situasi 
persaingan seperti faktor lokasi dapat menjadi faktor 
kritis yang membuatnya sangat penting. Penentuan 
lokasi yang tepat akan meminimumkan beban biaya 
investasi dan operasional (jangka pendek maupun 
MDQJNDSDQMDQJGDODPKDO LQLPHQLQJNDWNDQGD\D
saing perusahaan. Lokasi dapat dibedakan menjadi 
dua yaitu didalam pasar dan diluar pasar. Lokasi 
diluar pasar yang dimkasud yaitu masih dalam 
kawasan pasar namun berada diluar pasar sehingga 
konsumen memiliki pilihan untuk menentukan 
dimana dia akan berbelanja. Lokasi diluar pasar 
juga memberikan akses mudah kepada konsumen 
7DEHO -XPODK8QLW8VDKD0DNDQDQ5LQJDQ'L.D-
bupaten Tabanan Tahun 2010-2014
Kecamatan
Pedagang Makanan Ringan
2010 2011 2012 2013 2014
Tabanan 34 45 45 87 47
Kediri 95 110 14 123 10
Marga 18 19 14 20 10
Baturiti 71 85 12 95 24
Pupuan 45 48 13 46 19
Kerambitan 34 39 17 60 63
Selemadeg Timur 29 32 29 33 33
Selemadeg Barat 18 18 13 18 63
Penebel 4 7 4 30 25
Selemadeg 5 5 21 6 26
Total 355 408 182 518 320
6XPEHU'LQDV.RSHUDVLGDQ80.0.DEXSDWHQ7DEDQDQ
145
Pengaruh Modal Sendiri dan Lokasi Usaha terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) ..... [Ni Made Dwi Maharani Putri, I Made Jember]
yang diburu waktu karena lebih cepat berhadapan 
langsung dengan penjual walaupun terkadang barang 
yang dipasarkan berbeda dari harga yang ditawarkan 
dilokasi yang berada didalam pasar. Lokasi berjualan 
juga akan memberikan kenyaman dan kepuasan 
tersendiri bagi seorang konsumen yang nantinya 
akan mempengaruhi pendaptan yang akan diterima.
Jumlah modal yang tersedia akan menentukan 
ketersediaan permintaan konsumen terhadap hasil 
SURGXNVL 6XNLUQR  0HQLQJNDWQ\D PRGDO
usaha maka pengusaha akan dapat meningkatkan 
kapasitas produksinya sehingga volume produksinya 
akan meningkat maka nilai produksi juga ikut 
mengalami peningkatan. Modal sendiri akan 
menentukan berapa hasil dari pendapatan yang 
akan diterima oleh suatu usaha tergantung dari 
KDVLO SURGXNVLQ\D %HUNHPEDQJ WLGDNQ\D 8.0
sangat tergantung ketersediaan modal dan modal 
merupakan pondamen dari suatu perusahaan, 
baik untuk membeli, atau mengembangkan usaha. 
Menurut penelitian sebelumnya hubungan modal 
sendiri dengan pendapatan berpengaruh positif. 
Berarti modal sendiri merupakan faktor pendukung 
positif dalam pengembangan usaha, semakin besar 
modal yang di tanamkan dalam suatu perusahaan 
atau usaha maka semakin maksimal output yang 
dihasilkan, sehingga dapat lebih mengembangkan 
usahanya dalam hal peningkatan pendapatan (Agus, 

Lokasi usaha akan menentukan jumlah penda-
patan usaha seseorang. Jika lokasi usaha jauh dari 
keramaian atau jangkauan jauh dari masyarakat 
akan mempengaruhi pendapatan pengusaha kecil 
WHUVHEXW%HUGDVDUNDQKDVLOSHQHOLWLDQ 'HU\
bahwa lokasi usaha dengan pendapatan berpengaruh 
signifikan. Lokasi usaha yang strategis dapat 
meningkatkan pedapatan pedagang karena memilih 
lokasi usaha juga adalah strategi bisnis untuk 
mendapatkan keuntungan, pemilihan lokasi usaha 
strategis pada usaha dagang dan usaha jasa berfokus 
pada meningkatkan keuntungan atau pendapatan. 
Jarak adalah angka yang menunjukkan seberapa jauh 
suatu benda berubah posisi melalui suatu lintasan 
tertentu. Jarak antar pedagang dapat menimbulkan 
persaingan antar pedagang, sehingga peluang 
pendapatan pedagang akan terpengaruh (Alfred 
0DUVKDOOGDODP,VNDQGDU/RNDVLGLOLKDWGDUL
sisi perbedaan harga, maka akan dipengaruhi oleh 
faktor jarak. Apabila antara lokasi satu pedagang 
dengan pedagang lain terdapat jarak dimana untuk 
mencapainya dibutuhkan waktu dan biaya, maka 
salah satu pedagang dapat menaikkan sedikit harga 
tanpa kehilangan seluruh pembelinya. Pelanggan 
yang terjauh darinya akan beralih ke pedagang lain 
yang tidak menaikkan harga, tetapi pelanggan yang 
dekat dengannya tidak akan beralih karena waktu 
dan biaya untuk menempuh jarak tersebut masih 
lebih besar daripada perbedaan harga jual diantara 
SHGDJDQJ1XUXO,QGDUWL
Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis 
pengaruh modal sendiri, lokasi usaha dan modal 
pinjaman secara langsung serta pengaruh tidak 
langsung antara modal sendiri dan lokasi usaha 
terhadap pendapatan melalui modal pinjaman. 
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan studi lanjutan yang relevan dan 
hasil penelitian diharapkan dapat menambah 
bahan referensi terkait pengaruh modal sendiri, 
lokasi usaha terhadap pendapatan melalui modal 
pinjaman. Selain itu, penelitian ini biasa menjadikan 
bahan masukan untuk kepentingan pengembangan 
ilmu bagi pihak-pihak yang berkepentingan guna 
menjadikan penelitian yang lebih lanjutan terhadap 
objek sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup 
dalam penelitian ini. Secara praktis, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menjadikan pertimbangan 
dalam menentukan kebijakan dalam meningkatkan 
80.0GLNDEXSDWHQ7DEDQDQ
DATA DAN METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian 
kuantitatif karena didasarkan pada data kuantitatif 
atau temuan-temuan yang dicapai dengan 
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-
FDUDGDUL NXDQWLWDWL¿NDVL EHUEHQWXN DVRVLDWLI \DQJ
bertujuan untung menganalisis hubungan beberapa 
variabel yaitu pengaruh langsung maupun tidak 
ODQJVXQJ6XJL\RQR
Lokasi penelitian ini dilakukan di kabupaten 
Tabanan. Objek penelitian ini adalah jumlah 
pedagang makan ringan di Kabupaten Tabanan. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari data kuntitatif dan kualitatif. Data 
kuantitatif adalah data yang dihasilkan berupa 
DQJND GDQ GDSDW GLKLWXQJ 6XJL\RQR 
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah berupa 
hasil kuesioner. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan metode pengumpulan 
dengan observasi non partisipan dimana teknik 
pengumpulan data ini peneliti terlibat langsung 
dalam kegiatan pengumpulan data  dengan kuesioner 
dan melakukan wawancara tidak terstruktur.
Teknik analisis data yang digunakan untuk 
memecahkan permasalahan dalam penelitian ini 
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adalah teknik analisis kuantitatif dengan bantuan 
program SPSS. Teknik analisis yang digunakan data 
yang digunakan adalah teknik analisis jalur (path 
DQDOLVLV$QDOLVLV MDOXUPHUXSDNDQSHUOXDVDQGDUL
analisis regresi linier berganda, untuk menaksirkan 
hubungan kausalitas antar variabel dalam analisis 
jalur ditunjukan oleh nilai kekeliruan. Pengujian 
hubungan kausal dalam analisis jalur didasari pada 
teori yang menyatakan bahwa variabel yang dikaji 
PHPLOLNLKXEXQJDQVHFDUDNDXVDO6X\DQD
Diagram jalur dari penelitian ini dapat dilihat pada 
*DPEDU
%HUGDVDUNDQ *DPEDU  GDSDW GLEXDW GXD
persamaan regresi yang menunjukan hubungan yang 
dihipotesiskan, yaitu:
<1 E1 X1 + b2X2 + e1 ..................................................
< E;E;E;H
'LPDQD <1DGDODK PRGDO SLQMDPDQ <2adalah 
pendapatan; X1adalah modal sendiri; X2adalah 
Lokasi usaha; e1,e2adalah Variabel pengganggu; 
b1,b2,b3,b4,b5DGDODKNRH¿VLHQGDULPDVLQJPDVLQJ
variable
HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Responden
1. Pengujian Pengaruh Langsung
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
hubungan-hubungan antar variabel penelitian yang 
merupakan koefisien jalur dalam penelitan ini. 
.RH¿VLHQMDOXUGDSDWGLEXDWGDODPEHQWXNGLDJUDP
MDOXU 6X\DQD8WDPD 0RGHO WHUVHEXW MXJD
dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan structural 
sebagai berikut:
3HUVDPDDQ6WUXNWXUDO<1 ;1  + 0,227X2  + e1
3HUVDPDDQ6WUXNWXUDO <2  ;1  + 0,320X2 + 
<1 + e2
Tabel 1 menjelaskan bahwa variabel modal sendiri 
(X1GDQ ORNDVLXVDKD ;2EHUSHQJDUXK VLJQL¿NDQ
WHUKDGDS PRGDO SLQMDPDQ <1 9DULDEHO PRGDO
SLQMDPDQ <1 EHUSHQJDUXK VLJQLILNDQ WHUKDGDS
SHQGDSDWDQ 80.0 <2 9DULDEHO PRGDO VHQGLUL
(X1GDQ ORNDVLXVDKD ;2EHUSHQJDUXK VLJQL¿NDQ
WHUKDGDSSHQGDSDWDQ<2
%HUGDVDUNDQULQJNDVDQNRH¿VLHQMDOXUGLDWDVPDND
dapat dibuat diagram jalur seperti dibawah ini.
8QWXNPHQJHWDKXLQLODLH1 dan e2 dihitung dengan 
*DPEDU0RGHO$QDOLVLV-DOXU3HQJDUXK0RGDO6HQGLUL'DQ/RNDVL8VDKD7HUKDGDS
3HQGDSDWDQ80.0'L.DEXSDWHQ7DEDQDQ0RGDO3LQMDPDQ6HEDJDL9DULDEHO
,QWHUYHQLQJ
7DEHO5LQJNDVDQ.RH¿VLHQ-DOXU
Hubungan Variabel
8QVWDQGDUGL]HG&RḢFLHQWV 6WDQGDUGL]HG&RḢFLHQWV t Sig Ket
B SE B
X1 < 0.553 0.150 0.416 3.682 0.000 6LJQL¿NDQ
X1 < 0.300 0.054 0.392 5.516 0.000 6LJQL¿NDQ
X2 < 0.309 0.154 0.227 2.007 0.048 6LJQL¿NDQ
X2 < 0.251 0.053 0.320 4.769 0.000 6LJQL¿NDQ
< < 0.210 0.039 0.365 5.395 0.000 6LJQL¿NDQ
Sumber : Data primer diolah, 2015
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rumus:
e1   
e2    
8QWXN PHPHULNVD YDOLGLWDV PRGHO WHUGDSDW
indikator untuk melakukan pemeriksaan, yaitu 
NRH¿VLHQGHWHUPLQDVLWRWDOKDVLOQ\DVHEDJDLEHULNXW
R²m  ±3H12(Pe22 
 ±22 
Dimana: R2mDGDODKNRH¿VLHQGHWHUPLQDVL WRWDO
e1, e2 adalah Nilai kekeliruan taksiran standar. Nilai 
determinasi total sebesar 0.85 mempunyai arti bahwa 
sebesar 85 persen pendapatan dipengaruhi oleh 
modal sendiri, lokasi usaha, dan modal pinjaman 
sedangkan sisanya sebesar 15 persen djelaskan oleh 
faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam model.
Pengaruh Modal Sendiri dan Lokasi Usaha 
Terhadap Modal Pinjaman.
Berdasarkan hasil penelitian SPSS menunjukan 
EDKZD9DULDEHO0RGDO 6HQGLULPHPLOLNL NRH¿VLHQ
regresi sebesar 0,416 berarti modal sendiri memiliki 
pengaruh positif terhadap Modal Pinjaman. Dengan 
tingkat sig 0,000 < 0,05 maka Modal Sendiri 
EHUSHQJDUXKSRVLWLIGDQVLJQL¿NDQ WHUKDGDS0RGDO
Pinjaman. Penambahan modal yang dibantu oleh 
pemerintah melalui lembaga keuangan merupakan 
kekuatan yang nantinya akan mempengaruhi 
bagaimana kelangsungan dari usaha yang dibangun 
sehingga dapat mendorong pedagang dan dapat 
menambah jumlah dagangannya serta memperluas 
atau menambah usaha. Didukung dengan penelitian 
VHEHOXPQ\DGDUL$OLW6HPDUD3XWUDPHQJDWDNDQ
modal sendiri berpengaruh signifikan terhadap 
modal pinjaman. Tambahan modal diharapkan 
mampu menghasilkan atau menambah produk dalam 
*DPEDU'LDJUDP$QDOLVLV-DOXU3HQHOLWLDQ
Sumber : Data primer diolah,
jumlah banyak dan berkualitas yang nantinya akan 
meningkatkan pendapatan sehingga pedagang dapat 
menambah jumlah kredit pada waktu berikutnya 
XQWXNSHUNHPEDQJDQXVDKD.DVPLU
9DULDEHO/RNDVL8VDKDPHPLOLNLNRH¿VLHQUHJUHVL
sebesar 0,227 berarti modal sendiri memiliki 
pengaruh positif terhadap modal pinjaman. Dengan 
WLQJNDW VLJ    PDND /RNDVL 8VDKD
EHUSHQJDUXKSRVLWLIGDQVLJQL¿NDQ WHUKDGDSPRGDO
pinjaman. Hasil penelitian ini juga di dukung dari 
SHQHOLWLDQ)LUPLOD:DPDOL\D  PHQHPXNDQ
bahwa lokasi menentukan layak tidaknya seseorang 
diberikan pinjaman yang akan mempengaruhi 
kelangsungan dari usahanya yang berarti bahwa 
pihak dari lenbaga keuangan akan memeberikan 
pinjaman sesuai dengan syarat dan ketentuan dari 
masing – masing lembaga keuangan itu sendiri. 
Pemilihan lokasi strategis sangat membantu pihak 
bank memberikan jaminan apakah mampu atau 
tidak pelaku usaha untuk membayar pinjaman modal 
dikemudian harinya. Teori lokasi dari Agust Losch 
GDODP .DVPLU  PHQJDWDNDQ EDKZD ORNDVL
jualan sangat mempengaruhi terhadap konsumen 
yang dapat digarapnya. Makin jauh tempat jualan, 
konsumen makin enggan membeli karena biaya 
transportasi untuk mendatangi tempat penjual 
semakin mahal. Losch menyarankan agar lokasi 
produksi berada di pasar atau dekat dengan pasar.
Pengaruh Modal Sendiri, Lokasi Usaha dan 
Modal Pinjaman Terhadap Pendapatan
Hasil pengujian melalui SPSS menunjukan bahwa 
9DULDEHO0RGDO 6HQGLULPHPLOLNL NRH¿VLHQ UHJUHVL
sebesar 0,392 berarti modal sendiri memiliki penga-
ruh positif terhadap pendapatan.  Dengan tingkat sig 
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0,000 < 0,05 maka Modal Sendiri berpengaruh  posi-
WLIVLJQL¿NDQWHUKDGDSSHQGDSDWDQ+DOLQLPHQXQMX-
kan bahwa adanya hubungan antara modal sendiri 
dengan pendapatan. Dari modal yang dikeluarkan 
akan mempengaruhi besar pendapatan yang akan 
diterima dari menjual makanan ringan. Hasil peneli-
WLDQLQLMXJDGLGXNXQJROHKSHQHOLWLDQ3DUDPLWD
yang menemukan bahwa modal kerja atau dimaksud 
GHQJDQPRGDOVHQGLULEHUSHQJDUXKSRVLWLIGDQVLJQL¿-
NDQWHUKDGDSSHQGDSDWDQSHODNX80.0GL.RWD'HQ-
pasar. Secara teori, hubungan modal sendiri dengan 
pendapatan adalah positif. Hal ini disebabkan karena 
dengan modal yang besar maka pedagang lebih terja-
min dalam pengadaan barang dalam hal kontinuitas-
nya maupun dalam hal variasi dan jenisnya sehingga 
konsumen lebih tertarik untuk melakukan pembelian 
barang yang akan meningkatkan pendapatan pelaku 
80.07UL8WDUL
9DULDEHO/RNDVLXVDKDPHPLOLNLNRH¿VLHQ UHJUHVL
sebesar 0,320 berarti lokasi usaha memiliki pengaruh 
positif terhadap pendapatan. Dengan tingkat sig 
0,000 < 0,05 maka lokasi usaha Berpengaruh positif 
VLJQL¿NDQ WHUKDGDSSHQGDSDWDQ ,QL EHUDWL EDKZD
lokasi akan menentukan besar kecilnya pendapatan 
para pedagang makanan ringan. Semakin jauh 
dari pasar atau konsumen akan mempengaruhi 
pendapatan yang akan diterima. Dari hasil penelitian 
$GL :LUDZDQ  PHQHPXNDQ EDKZD VHFDUD
langsung lokasi pemasaran menunjukan pengaruh 
SRVLWLIGDQ VLJQL¿NDQ WHUKDGDSSHQGDSDWDQSHODNX
80.0GL.RWD'HQSDVDU3HPLOLKDQORNDVLSHPDVDUDQ
tidak sekedar hanya menentukan tempat berjualan 
namun harus melihat perkembangan wilayah dari 
ORNDVLSHPDVDUDQWHUVHEXWNDUHQDNHEHUDGDDQ80.0
dapat menjadi jaminan akan keberlanjutan ekonomi 
GDUL80.0LWXVHQGLUL
Variabel modal pinjaman memiliki koefisien 
regresi sebesar 0,365 berarti modal modal pinjaman 
pengaruh positif terhadap pendapatan. Dengan tingkat 
sig 0,000 < 0,05 maka modal pinjaman berpengaruh 
SRVLWLI VLJQL¿NDQ WHUKDGDSSHQGDSDWDQ'DULKDVLO
SHQHOLWLDQ6\R¿ZDQ$UL PHQHPXNDQEDKZD
semakin besar jumlah modal kredit usaha rakyat maka 
semakin tinggi pula tingkat pendapatan yang akan 
GLGDSDWNDQSHQJXVDKD80.0GDQGDULSHQHOLWLDQ
$GL:LUDZDQPHQHPXNDQGDQDEHUJXOLUDWDX
SLQMDPDQPHPLOLNLSHQJDUXKSRVLWLIGDQVLJQL¿NDQ
WHUKDGDSSHODNX80.0GL.RWD'HQSDVDU,QLEHUDWL
semakin besar dana yang diberikan maka pendapatan 
SHODNX80.0DNDQVHPDNLQEHVDU.DUHQDSLQMDPDQ
yang diberikan pemerintah atau lembaga keuangan 
VDQJDWPHPEDQWXEDJLSHUPRGDODQ80.0XQWXN
lebih meningkatkan usahanya.
2. Pengaruh Tidak Langsung Melalui Pengu-
jian Variabel Mediasi
Tabel 2 Ringkasan Pengaruh Tidak Langsung
Hubungan 
Variabel
Variabel 
Interven-
ing
ab Sab ] Ket 
X1 < < 0.151 0.543 3.6866 6LJQL¿NDQ
X2 < < 0.085 0.402 2.00649 6LJQL¿NDQ
Sumber : Data primer diolah, 2015
2OHK NDUHQD ] KLWXQJ VHEHVDU ! ] WDEHO
hal ini berati H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
GHPLNLDQ EHUDWL YDULDEHO PRGDO SLQMDPDQ <
merupakan variabel intervening dalam modal 
VHQGLUL ; WHUKDGDSSHQGDSDWDQ80.0 < GL
Kabupaten Tabananatau dengan kata lain modal 
sendiri berpengaruh secara tidak langsung terhadap 
SHQGDSDWDQ80.0PHODOXLPRGDOSLQMDPDQ
2OHKNDUHQD]KLWXQJVHEHVDU!] WDEHO
hal ini berati H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian, berati variabel modal pinjaman merupakan 
variabel intervening dalam pengaruh lokasi usaha 
WHUKDGDSSHQGDSDWDQ80.0GL.DEXSDWHQ7DEDQDQ
atau dengan kata lain lokasi usaha berpengaruh 
VHFDUD WLGDN ODQJVXQJ WHUKDGDS 80.0 PHODOXL
modal pinjaman.
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan untuk menjawab rumusan 
masalah yakni modal sendiri memiliki pengaruh 
VLJQL¿NDQGDQSRVLWLIWHUKDGDSPRGDOSLQMDPDQ\DQJ
berarti besar kecilnya modal sendri yang digunakan 
untuk usaha akan mempengaruhi besar kecilnya 
modal pinjaman yang diperlukan untuk usaha. Lokasi 
usaha memiliki pengaruh signifikan dan positif 
terhadap modal pinjaman, dimana modal pinjaman 
akan diberikan kepada pelaku usaha dengan syarat 
dan ketentuan bank, sehingga lokasi usaha merupakan 
salah satu faktor pemberian modal pinjaman. Lokasi 
usaha dan modal pinjaman memiliki pengaruh 
yang signifikan dan positif terhadap pendapatan 
yang berarti lokasi usaha akan mempengaruhi 
pemberian modal pinjaman dari lembaga keuangan 
bank, sehingga akan mempengaruhi besarnya 
pendapatan yang akan diterima dari diberikannya 
tambahan modal pinjaman. Modal sendiri dan 
lokasi usaha memiliki pengaruh tidak langsung 
terhadap pendapatan melalui modal pinjman yang 
ditunjukkan dengan modal pinjaman menunjukan 
sebagai variabel intervening.
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SARAN
Berdasarkan hasil simpulan di atas maka saran 
yang dapat disampaikan adalah untuk membantu 
SHUPRGDODQ 80.0 SHPHULQWDK KHQGDNQ\D LNXW
membantu dengan pemberian modal pinjaman 
sehingga diharapkan dapat membantu bagi pelaku 
usaha untuk mengembangkan usaha kedepannya 
yang bertujuan pada meningkatnya pendapatan yang 
akan diterima.  Penerimaan kredit yang diajukan oleh 
80.0PDVLK WHUJRORQJ UHQGDKGDQSHODNXXVDKD
merasa ragu dalam mengajukan kredit ke bank 
dikarenakan kurangnya pemberian pengetahuan 
dan informasi dari pemerintah atau pihak bank. 
Selain itu pelaku usaha harus memperhatikan lokasi 
usaha yang baik karena dari lokasi usaha akan 
mempengaruhi konsumen ataupun pihak lembaga 
keuangan yang akan memberikan kredit/modal 
pinjaman.   Oleh sebab itu diharapkan pemerintah 
OHELKPHPSHUKDWLNDQ SDUD SHODNX 80.0 GDODP
membantu pengembangan usaha dengan memberikan 
informasi yang terkait dengan pengembangan 
usaha. Hasil penelitian ini menunjukan masih ada 
variabel-variabel lain tidak terdapat dalam model 
yang mempengaruhi pendapatan sebesar 15 persen. 
Pada penelitian selanjutnya disarankan agar objek 
penelitian diperluas dengan menambah variabel-
variabel yang berkaitan dengan pendapatan usaha 
mikro kecil menengah.
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